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Pendahuluan

Lengtung grgi sulung memil iki tungsi^dalam
**i.i-*t"i iu-,.'nan e'ei permanen Adan\a
i.", i '^ i* 

" 
*a" lenskuns sigi suluns dapat

L."itlrrr"n malolluri pada gigi permanen
Jniri 

- 
i," p**tuu"eun leng[uns sigi sulung

i*u, aiPi*h-tun denqan baik untuK
oelkembangan gigi Permanen'' 'ii."*f 

r."il,;e gisi suluns drpensaruhi
oleh lingkungan di sekitam)a -lerulama otot-o(or
"rol"ti"i Cu'"ge*" pada ling[un€an inr karena
;;';J"" ",fr dkdn men)ebabkan peruhahan

faaa t.nglung tsigi sulung hrngga menlebabran

reriadintd malol lusi j  Kebiasaan oral  )ang "enng

Jitalur,an anal-anat< adalah mengsap lan
ii"?*t"p a"i i..p*gt mensisaP bibir' menssrgir
**r.11-['li' i"o,'",[l1l'"'1",* ...'"*
dimulai  dingan cara pemberian asupan, grzr,  \ang

..tou.u V.ngitup pada bayi tidal han\a

unrur m.n.tltu malanan lapi juga mendapar
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oot.' i.puu.un Ini berupd perasddn aman'
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sehubunqan dengan aLlrfilas mengirap Jlla bayi
ridd tsusui dengan sdbat atau menlusu
melalui botol, akan kehilangan rasa nyaman. oan
tehilansan kesenangan dari mengrsap
Kehila;an inilah yang mendorong balr- untux
neneis; iari alau k€senangan lainnla Kebnsaan
mensi'a; !anC ridak berhubungan dengan as'rpan
maf;nan dikenal dengan irlilah no4 nutrtttr?
t , i t*s l rot ' t  NNS, tang sering di lakukan 'nak
denean mengisap Jari alau ibu Jdfl maupun
a"i."' eir" 

-t.bi",u- 
Ini menetap. merufakan

i"li"*- tu*l vang akan mempengaruhi
lengkung gigi .6*- penpsunaan dol ddlam iangla waLlu )dng
tama rilnrelablan perubdhdn nlara pada
lenekune srgi Perubdhan )ang terjadi berhubungan
"r"i a."g- peningkal.n lebar lenglung grg'
rahane bauah dan penlempi lan leng(ung g'g '
."mn! arus.'0" Ef<k yang tidat diinginkan darl
dot te-rhadap rongga mulut bayi bersifat permanen'
dan koreksinya dimasa datang akan sangat sukar
larentr perkembangan otol dlan lerpengarun

Pemberian *usu melalur bolol  melebrhr usra
salu lahun dapar mempengaruhi lengkung erBi
Pemberian susu melalur borol T:J'cCaneeu
o..U.*** olor rdhdng vang lual"  "  Apabi la
l"ti**" iti menetap. dapat m€nimbulkan
Derubahan pdda lengkung gigi hingga menrmhul[an
"l[ri,'i p'a, eiii r..1;3";p" dan berlanjur pada
tahaD qiei Permanen - ' '

'pi.tumu*"n 
dan pertembangan lengkung

cie.r menggambarkan Perubahan - peruhahan
ras reriadi pad" tahdng dla'. t'rhang bawah dan
irruic ot"eot i ,  untuL menlediakdn rudng vang
."i,i u,*i e,ei permanen vans akan eruF'i "

Perubahan pada lengkung gigr dapal diketahul
dengan mengukur leb€r lensluns clql qiilile
lengkung gigi  dan Lel i l ing lengkung grgl

Bahan dan Cars Keria

Penelitian ini merupakan penelitian c/ors
r€. r ro,a/ anal i t ik dengan subiel  penel i l ian anar
L,sia lo-oO bulan pada bebempa lK di  ld lana
Subiek terdiri dari 30 anak uniuk tiaP kelompok
lama penakaian susu botol. Lama pemakalan
susu Uotot a;Ugi dalam 4 kelompok. < 24 bulan'
25- 36 bulan, 3?-48 bulan, > 48 bulan Jumlah
sampel seluruhnYa 120 anak

Kriteria yang dipilih adalah anak d€ngan
sisi  'u lunq telah erup:r sempumd grg'  permanen
i.'ir. errp'i, mendapar 'usu botol mendapal
ASI sampir usia 24 buldn. r idal  memrl ik i  tdr i€s

oroksimal. dan iidak ada kelainan gigi dalam
Lenruk dan Jumlah Anal ttdal mengalam'
kehi langan dini  g 'gi  \ulung dan l idal  memil ik i
kebias; buruk seperti nengisap jari dan

' pida semua subl€k dilakukan pengarnbilan
c€lakan rahang atas dan rahang bawah
menqAunakan olginote r,pe nornal telttng dan
n"'l-aidinean bubul dan an resuai insrrursl
pabrik. P;ngukuran lengkung gigi dilakukan padd
model yang didapat dari hdsil ceBkan rdhdng
atas da; rahang bawah. Lebar lengkung dan
paniang tenglung diulur menggunakdn kalrpel
aiei tut i  seaungrun lelrhng lcng[ung diutur
lninggun"Lun rle:bte cu*t Pengukurdn drlatF
kan' iua kal i  unluk l iap rahdng di !atar dnlam
lembaran hasil Pengukuran

Peneuluran drlaku[an pada lebar lengkung
tcdmbar-l ). panjang lengkung (Gambar 2r' dan
keliling lengkung (Gambar 3).

camba. L Pensukuran leba. lenekung gigi pada mhane
alas dm rahang ba$ah
A: leb inbrkanin B:lebd intermolar

Gambar 2. Pengukuian poianS lenskun8 gigi antenots
poslerior alang alas dan lanmg bawah
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A: pmjang lenSkung anterior
rengkung posterior ( total)

Galnbe3. Pengukuran kelilins lenglong gigi ratus
at6 de miang bawah.

Hasil pengukumn diolah menggunakan SP.IS
I2 for ryindons Analisa surislik menggunatan
ujj korelasi Pearson dan Anova dengan baras
kemaknaan p<0,05.

Ilasil

U.ji korelasi Pearson menunjukkan hubungan
antara lama pemberian susu botol dan ukuran
lengkung gigi sulung (Tabej I ).

Tab€l L Has'l Uji Koretasi pearson Lana pemberian
SusL! Botoldan UkD.an Lengkung cigi Su-
lung (N:120)

lgpng lu!*e atas posierior (r = 0,195; p :
0.0^J3) dan ketiting tengj,ung rahdng aras anrerio; (r- 0.206r p - 0.024 L pada ldhang bd\^ai rerlhar
hubungan yang lemah clan bermakna untuk lebar
llqlys.uh"|',q bawah posterior (t = 0.zjs; p:
0,002) serta keliling lengkung rahang bawah anteiior
( r = 0 . 2 2 6 ; p = 0 , 0 1 3 ) .
. Karena hasil uji koretasi pearson yang lemah
hubungannya, dilakukan uji Anova unruk melihai
adanya perbedaan ukuran lengkung gigi antar
tetompok tama pema,J<aian susu borot. Hasil uJib: poJang Anova menuniuuan perbedaan bermatnd tebar
lengkung anterior rahang atas antar kelompok tama
pemakaran.$su borol (p=0.034). pada rahang
bawah hasil uji Anova menunjukkan perbedaan
berrnakna pada lebar tengkung posrerror anrar
rerompol lama pemdkaian su.u borot (p 00tq]
Selanjutnya dilakukan uji Tukey HSD aTaber 2)
untuk mengelahui perbedaan antar kelomDok lamapemakaian susu botol.

Tabel 2. Hasil Uji Tukey HSD pelb€dan t_rkuran
Lengkung cigjSutuns Anre Kelompok Lana
Pemalde Susu Botol

( r )

Lenskurs Cigr sulung

LLRAart s 24
< 2 4
< 2 4

25-36
37_48

LLRBposl < 24
< 2 4
< 2 4
25-16
25-36
l7_48

Ranee Alas
0,024'
0,033+

0,646
0,572

0,024.
0 , 1 8 1

0,185
0,0021

0.636
0,846

0.0t3*
0,526

25-36
37-48
> 4 4
37-48
> 4 6
> 4 E

25-36
37-48
> 4 8
l7-48

> 4 6

0,06
0 , t 2 1
0,071
0,933
0,999
(J,999
0,535
0,388
0.0091
0,996
1J,322
0.440

LL ant
LL posl

KL anl

Rai'ang Bawah
LL ant

LL posl

KL dt

0,206
0.195
0,042
0,052
0,206
0,1?3

0,t22
0.279
0.044
0,018
0,226
0,058

rbermalna p.0.U5 LL lebar  tenSk,ng

Hasil uji koretasi p€alson (Tab€l l) mc,un-
jukkan hubungan yang lemal dan bermakna a ara
lama pemberian susu borol dan lebar lengkung
ranang atas anteflor (r = 0,206; p = 0,024), lebar

Ha\i l  u i j  I  ukey HsD mempert ihdrkan
perbedaan bermakna pdda kelompok ldma
pemakajan susu botol < 24 dan > 48 bulan pada
lebar lengkung posterior rahang bawah ( p:0,009 ).

Pembahasan

. Pada penelilran ini pengu[uran tebdr. panjdnr
dan l€l iLng lenglung gigi  sulung drta(ukan padd
model celakan rahang ara. dan bawah cara
pengukuran menggunakan rujukan Moyers.' Hasil
suatu penelirian menunjukkan iidak ada

LL : lebsrlenskuns
PL : panjans lengkuns
KL: keliling lenSkung
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perubahan yang_ berarti pada lebar interkanin anak
usia 3-5 tahun.'"

Uji kor€lasi Pearson antaE kelonpok larna
pema[aian \usu bolol dan uluran lengkung gig'
iulung menunjullan addn)a hubungan 'ang lemah
(r < 0,5) pada l€bar lengkung anterior mhang atas,
lebar lengkung posterior rahang atas, keliling
lengkung anterior nhang atas, lebar lengkung
posterior rahang bawah dan keliling lengkung
posterior nhang balvah (Tabel l)

Hubungan yang lemah ini kemungkinan
dis€babkan karena subjek yang diteliti selarn
mendapar 'u,t, borol Jugd mendapdr ASI 'ampai
usia 24 bulan. Menuru! p€n€litian Labbok dan
H€ndershot (cit Palmer), pada anak dengan
pemb€rian ASI selama 3 bulan terlihat maloklusi
sebesar 32,5%, s€dangkan anak yang mendapat
ASI sampai usia 12 bulan, terdaPa! penurunan
malokusi nenjadi 15,9%. Mereka m€nyinpulkan
bahwa setiap bulan penambahan pemberian ASI
menurunkan iideks naloklusi."

Kebiasaan oral yang mempengaruhl tumbuh
kembang lengkung gigi, perubahannya dipengaruhi
oleh intensitas, durasi dan frekuensi suatu
kebiasaan. Durasi merupakan penyebab palmg
knti. bagi perubahdn )ang akan lerjadi HinSgd
kebiasaan yang dilakukan secara iniermiten
walaupun dengan intensitas tinggi tidak akan
menimbulkan perubahan yang nyata pada ukuran
lengkung gigi. Tapi kebiasaan oral yang dilakukan
secara tems menerus hingga 4-6 iam seha.i akan
menimbulkan perubahan yang nyata pada ukuran
lenekung gigi sulung.i'o '' 1'

Pada penelr t idn inr i 'ekuersi  ddn inren' i rds
pemberian susu bolol seiiap hari tidak ditulis daian
kuesion€r karena pada uji kuesioner kebanyakan
orang tua sudah tidak ingat lagi fr€kwensi darl
intensitas penb€rian susu botolpada anak mer€ka

Untuk mengetahui perbedaan ukuran lengkung
gigi antff kelompok lama pemberian susu boiol
dilakukan uji Anova. Hasil uji Anova memper-
liharkan perbedaan yang bermakna pada lebar
lengkung anterior rahang atas antara kelompok susu
bolol 25-36 bulan dan 37-48 bulan dimana terjadi
penurunan ukuran. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa
pemakaian susu botol dapat mempengaruhi lehar
lengkung anterior rahang atas dan lebar lengkung
posrerior rahang bawah. Pada rahang atas terjadi
peneurangan lebar lenglung dan pada__ rahang
bawah lertadi penambahan lebar lengkung." ''

Ukuran lengkung gigi dipengaruhi oleh
gangguan kes€imbangan antara tekanan pipi dan
lidah. Pada saat mengisap susu botol, t€kanan pipi

terhadap gigi makin rneningkal seiring berkonhak-
sinya otot-otot businator.q'' Pada saai yang
bersamdan. ,idah alan te'dorong ke bagrdn po\rerior
rahang bawah yang akan m€ngurangi dukungan
pala la l  dar i  l rdai r  lerhadap bdgian l ingudl  g ig:
iahang atas.'0 Selama mengisap tekanan pipi lebih
banyak pada sudut mulut, hal ini menerangkan
bagaimana raiang atas cenderung berbentuk V
dengan_lon.r f lkr i  terbesar  pdda kdnrnui  d ibdnd,ng
nolar . ' '  Keadaan In i  membLklr lan pro 'es
rer jad,nyd penurunzn lebd'  lengtLrng rah.ng . r . \
anrerior pada pemakaian susu botol yang ierlahr

Tukey HSD menunjuktan perbedaan ver'
makna pada lebar lengkung posterior rahang bawah
antara kelompok lama pemakaian susu botol < 24
bulan dan > 48 bulan. Hasil ini menyatakan
bahwa nakin lama pemakaian susu botol akan
menambah lebar lengkung post€rior lahang bawah,
hingga memperbe'ar  k(mung\ .nar  rerddrn\a
crnsrbr te poste or"  ' '
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